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ABSTRAK

Orang utan (Pongo pygmaeus) merupakan spesies endemik yang berasal dari
Kalimantan saat ini terancam punah. Orangutan adalah jenis kera besar yang hidup di
hutan-hutan tropis di Asia Tenggara. Mereka adalah anggota dari famili Hominidae dan memiliki
dua spesies yang masih hidup, yaitu orangutan Sumatra (Pongo abelii) dan orangutan
Kalimantan (Pongo pygmaeus). Pencegahan kepunahan dapat dilakukan dengan cara konservasi
Ex-situ seperti Taman Margasatwa dan Budaya Kinantan, Bukittinggi. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengidentifikasi perilaku harian dari hewan orang utan (Pongo pygmaeus) di salah
satu Kawasan penangkaran satwa yakni Taman Margasatwa dan Budaya Kinantan, Bukittinggi.
Dengan metode penelitian yang digunakan adalah Focal Animal Sampling dalam kurun waktu 6
jam selama 2 hari pengamatan. Hasil yang diperoleh yaitu presentase terbanyak dengan 47%
perilaku istirahat, 27% perilaku lokomosi, 25% perilaku makan dan 1% perilaku urinasi.

Kata Kunci: Perilaku hewan, Orang utan (Pongo pygmaeus).

PENDAHULUAN

Hutan hujan tropika Indonesia memiliki kekayaan jenis fauna yang tinggi, namun
sampai saat ini informasi yang dimiliki tentang kekayaan fauna ini sangat sedikit sekali
bahkan kita lebih banyak mengetahui informasi jenis-jenis kekayaan dan penyebaran
fauna di Indonesia dari negara luar. Kurangnya informasi ini menyebabkan banyaknya
satwa endemic dan hampir punah tidak diketahui, sehingga dieksploitasi tanpa
pembatasan karena belum ada Undang-Undang yang melindunginya (Hulu et al.,
2019).Salah satu hewan endemik yang terancam punah saat ini adalah Orang utan
(Pongo pygmaeus). Orangutan (Pongo pygmaeus ) merupakan mamalia kelas hewan
vertebrata yang dicirikan oleh adanya kelenjar susu (Putri et al., 2021).

Orangutan merupakan salah satu kera besar yang masih bertahan di wilayah
Asia Tenggara. Saat ini hanya dijumpai di Pulau Sumatera dan Kalimantan, dan
populasinya terus mengalami penurunan yang signifikan. Jumlah  populasi
orangutan di seluruh Kalimantan (P. pygmaeus) diperkirakan sekitar 54.000 pada
tahun 2008 dan wuntuk subspecies P.Pygmaeus pygmaeus diperkirakan tinggal
3.000—4.500 individu (Prayogo et al., 2016).

Orangutan Kalimantan merupakan primata endemik yang hanya ditemukan di
Pulau Kalimantan dan berstatus critically endangered (Harian et al., 2020). Orangutan
terutama pemakan buah; mereka lebih memilih buah sebagai makanan pokok mereka.
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Sebaran tumbuhan sangat mempengaruhi panjang dan luas wilayah jelajah orangutan
dewasa. Konversi hutan menjadi ancaman utama bagi habitat dan populasi orangutan
Kalimantan (Soehartono et al., 2007). Hal ini menyebabkan banyak individu orangutan
yang mati atau ditangkap oleh masyarakat (Bani et al., 2018)

Upaya konservasi orangutan kalimantan telah dilakukan oleh berbagai pihak,
baik pemerintah maupun non-pemerintah. Sita dan Aunorohim (2013) menyatakan
bahwa konservasi ex situ diperlukan untuk spesies hewan yang membutuhkan
perlindungan karena tidak dapat melarikan diri ke alam liar karena cacat fisik
seperti kebutaan, patah kaki dan faktor lainnya (mantan hewan peliharaan) tetapi
hewan ini  masih memiliki kehidupan. harapan untuk berkembang biak dan
menghasilkan keturunan, yang diadakan dalam skala  kecil (kandang) dan skala
menengah (dilepaskanliarkan) (Yantoko et al., 2022).

Hewan merupakan makhluk hidup yang memiliki ciri khas tersendiri dimana
hewan tersebut memiliki perilaku yang berbeda-beda dan ada perilaku yang unik.
Tingkah laku hewan ini merupakan respon terhadap rangsangan baik yang berasal dari
dalam maupun dari luar tubuhnya (Lubis et al., 2021). Tingkah laku adalah reaksi
organisme terhadap rangsangan tertentu atau sikap yang ditunjukkan sebagai reaksi
terhadap lingkungannya. Hewan bertingkah laku sebagai usahanya untuk
beradaptasi terhadap lingkungan dimana faktor genetik dan lingkungan terlibat di
dalamnya (Maisarah ef al., 2021). Sekelompok pola perilaku dengan fungsi-fungsi
umum yang sama membentuk suatu sistem perilaku . perilaku bisa digolongkan dalam
dua kategori yaitu perilaku individu dan perilaku sosial (Riskierdi et al., 2021). Salah
satu potensi penyebab terjadinya stress pada hewan mamalia adalah cahaya.
Pencahayaan dapat mempengaruhi fisiologi, morfologi dan perilaku berbagai hewan
(Berliani et al., 2021).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengamati
perilaku harian orangutan (Pongo pygmaeus) yang diharapkan dapat memberikan
pengetahuan dalam masyarakat mengenai perilaku orangutan karena faktor ini termasuk
hewan yang terancam punah dan satwa yang dilindungi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada tanggal di Taman Margasatwa dan Budaya
Kinantan, Bukittinggi. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode secara deskriptif kualitatif dengan pengamatan secara langsung perilaku harian
Orangutan (Pongo pygmaeus) di Taman Margasatwa dan Budaya Kinantan. Alat dan
bahan digunakan pada penelitian ini yaitu berupa kamera digunakan sebagai media
dokumentasi dan alat tulis untuk mencatat perilaku orang utan yang diamati di lapangan.
Prosedur kerja yang dilakukan yaitu dengan mencatat perilaku orangutan menggunakan
metode Focal Animal sampling dalam kurun waktu 6 jam mulai jam 10.00-15.00 wib
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selama 2 hari pengamatan. Aktivitas orang utan yang dicatat, dihitung setiap melakukan
perilaku satu hingga berganti ke perilaku lain sesuai kurun waktu pengamatan.
Kemudian, aktivitas berulang dijumlahkan sesuai jenis perilaku yang sama dan
dijumlahkan sebagai frekuensi perilaku berdasarkan lamanya waktu pengamatan.
Kegiatan dilakukan dengan dokumentasi yang selanjutnya dilakukan studi literatur
terhadap hasil yang telah didapatkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan mengenai orangutan Kalimantan
(Pongo pygmaeus) di Taman Margasatwa dan Budaya Kinantan, Bukittinggi, presentase
frekuensi perilaku harian orangutan kalimantan (gambar 2) diperoleh 4 bentuk perilaku
harian berupa perilaku makan, perilaku istirahat, perilaku lokomosi dan perilaku urinasi.

Gambar 1. Kandang peragaan orangutan Kalimantan (Dok. Pribadi)

M Perilaku Makan

M Perilaku Istirahat
Perilaku Urinasi
Perilaku Lokomosi

47%
Gambar 2. Persentase frekuensi perilaku harian orangutan Kalimantan
Pada presentasi diatas menunjukan bahwa perilaku dengan persentase paling
tinggi orangutan Kalimantan di Taman Margasatwa dan Budaya Kinantan adalah
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perilaku Istirahat yaitu sebesar 47%. Perilaku merupakan sebuah kendang yang pada
akhirnya akan berdampak pada kondisi suatu organisme dengan keterkaitannya terhadap
lingkungan sekitarnya. Pada dasarnya, perilaku ini didefinisikan sebagai reaksi terhadap
stimulus eksternal, kemudian terkait perilaku spontan disebabkan oleh adanya kendan
internal (Amrullah, 2021). Berikut bentuk-bentuk perilaku harian orangutan Kalimantan
di Taman Margasatwa dan Budaya Kinantan dibawah ini:
a. Perilaku Makan
Berdasarkan hasil pengamatan yang didapatkan di lapangan, perilaku
makan merupakan perilaku dengan presentase terbanyak ketiga setelah lokomosi.
Hasil menunjukan perilaku makan sebanyak 25% dari keseluruhan perilaku yang
ada. Perilaku makan tersebut mencakup mengkode, mengambil, mengupas,
mengunyah dan menelan. Mengkode yang dimaksud ialah Ketika orangutan
Kalimantan memberikan isyarat atau kode berupa kendang menjulurkan tangan
kepada orang-orang (pengunjung) yang berada disekitar kendang peragaan
orangutan Kalimantan sebagai tanda meminta pakan. Mengambil pakan
merupakan bagian dari perilaku makan orangutan Kalimantan yang berada diatas
tanah yang disertai dengan perilaku lokomosi. Sedangkan mengupas merupakan
bagian dari perilaku makan orangutan Kalimantan membuka kulit buah sebelum
dikunyah daging buahnya. Mengunyah merupakan perilaku makan orangutan
Kalimantan yaitu dengan mencacah buah tersebut didalam mulut menggunakan
gigi-giginya. Kemudian menelan merupakan bagian akhir perilaku makan
orangutan Kalimantan memasukan pakan tersebut kedalam kerongkongan yang
telah dikunyah.

Gambar 2. Perilaku orangutan menjulurkan tangan meminta pakan pada
pengunjung.

b. Perilaku Istirahat
Berdasarkan hasil pengamatan yang didapatkan perilaku istirahat merupakan
perilaku dengan presentase terbanyak yang didapatkan dilapangan yaitu 47%.
Perilaku istirahat atau dengan nama lain perilaku inaktif. Ketika orangutan
Kalimantan hanya duduk diam atau tidak melakukan perilaku apapun didalam
kendang sehingga dapat disebut perilaku istirahat atau bersantai didalam
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kendang. Bentuk perilaku istirahat yang sering dilakukan oleh orangutan
Kalimantan selama pengamatan berupa duduk diatas atap rumah didalam
kendang dan berbaring didalam rumah didalam kendang. Perilaku istirahat ini
terjadi diakibatkan karena orangutan cepat kenyang setelah perilaku makan
terjadi sehingga mengakibatkan orangutan melakukan istirahat atau tidur lebih
lama. Perilaku istirahat ini dilakukan dalam bentuk duduk, berbaring dan tidur
juga disertai dengan memakan buah-buahan. Perilaku istirahat orangutan juga
dapat dipengaruhi oleh cuaca, suhu, dan kelembaban lingkungan kendang
peragaan.
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Gambar 3. Perilaku istirahat orangutan Kalimantan di atas atap rumah didalam
kendang.
c. Perilaku Urinasi

Perilaku urinasi ini merupakan sebuah aktivitas yang dilakukan oleh
orangutan untuk mengeluarkan sisa-sisa metabolisme berupa urin yang ada di
dalam tubuhnya. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan mengenai
perilaku orangutan yang berada di Taman Margasatwa dan Budaya Kinantan
didapatkan hasil bahwa perilaku urinasi dari orangutan memiliki presentasi yang
paling kecil jika dibandingkan dengan perilaku lain yang dilakukan oleh
orangutan tersebut. Diketahui dari hasil pengamatan didapatkan bahwa perilaku
urinasi dari orangutan di Taman Margasatwa dan Budaya Kinantan tersebut
menunjukkan pada angka 1%. Perilaku urinasi orangutan pada hari pertama
cukup tinggi jika dibandingkan dengan hari kedua, hal ini disebabkan karena
factor perubahan cuaca yang ekstrim. Perilaku urinasi yang dilakukan oleh
orangutan di Taman Margasatwa dan Budaya Kinantan tidak memiliki tempat
khusus ataupun waktu tertentu, dengan artian orangutan dapat melakukan
aktivitas buang air kecil dimana dan kapan saja.

d. Perilaku Lokomosi
Perilaku lokomosi merupakan suatu aktivitas berpindah-pindah yang
dilakukan oleh suatu individu dari satu tempat ke tempat lainnya atau berayun
dari satu pohon ke pohon lainnya. Aktivitas lokomosi orangutan di Taman
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Margasatwa dan Budaya Kinantan tergolong cukup tinggi jika dibandingkan
dengan perilaku lainnya yaitu 27%. Perilaku lokomosi yang tinggi ini
menunjukkan bahwa orangutan aktif dalam bergerak dari satu tempat ke tempat
lainnya. Perilaku lokomosi orangutan dilokasi pengamatan ini dilakukan dengan
berbagai cara seperti melompat, berjalan, memanjat, berayun, dan juga
menjulurkan tangan kepada pengunjung Taman Margasatwa dan Budaya
Kinantan. Orangutan melakukan aktifitas berayun dengan menggunakan kedua
tangannya pada untaian tali yang dipasang dibagian langit-langit kendang.
Aktifitas lainnya yang dilakukan oleh orangutan yaitu memanjat kandang
menggunakan kedua tangan dan kedua kakinya. Kandang yang ditempati oleh
orangutan terbuat dari besi dengan celah-celah yang tersusun rapih sehingga
dapat memudahkan orangutan untuk melakukan aktifitas memanjat.
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Gambar 4. Perilaku orangutan memanjat pada besi kandang dan berayun pada
untaian tali yang ada di kandang.

PENUTUP

Dari hasil pengamatan diatas dapat disimpulkan bahwa ada 4 perilaku orangutan
Kalimantan di Taman Margasatwa dan Budaya Kinantan yang diamati diurutkan dari
presentase tertinggi hingga terendah yaitu perilaku istirahat sebesar 47% mencakup
perilaku duduk, berbaring hingga tidur; perilaku lokomosi 27% mencakup perilaku
berayun, berjalan, melompat dan memanjat; perilaku makan 25% mencakup perilaku
mengkode, mengambil, mengupas, mengunyah dan menelan; dan perilaku urinasi 1%.
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